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Abstrak
Penelitian percobaan ini menggunakan Penerapan Pembelajaran Kooperatif. Object

dart penelitian ini adalah mengidentifikasi efektifitas dart Pembelajaran Kooperatif
dalam belajar Matamatika. Sande yang digunakan dalam penelitian adalah siswa kelas X
SMA Negeri 8 Pekanbaru. Hasil penelitian mentatjukkan bahwa Pembelajaran kooperatif
dengan tipe Team Assisted Individualization lebih efektif dalam belajar matematika
daripada metode lama. Pembelajaran kooperatif dengan tipe Team Assisted
Individualization mengindikasikan bahwa siswa lebih aktif dalam belajar untuk
menyelesaikan masalah akan meningkatkan kemampuan matematika mereka secara
efektif.

Kata Kunci : kooperatif, TAI

1. Pendahuluan
Keberhasilan belajar matematika ditentukan oleh proses pembelajaran

matematika yang dilaksanakan oleh siswa dan guru. Proses pembelajaran yang
dituntut dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa (konstruktivisme), dimana siswa
diarahkan untuk belajar secara mandiri dan bekerja sama (Muslich, 2007).

Salah satu model pembelajaran yang dapat memenuhi tuntutan KTSP
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif tipe
Team Asissted Individualization (TAI) merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang menurut Widdiharto (clalam Kusumaningrum, 2007) memiliki
beberapa keunggulan, antara lain : (1) mengkombinasikan keunggulan belajar
kooperatif dan program pengajaran individual, (2) saat proses pembelajaran
berlangsung siswa tetap belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-
masing, (3) memberikan tekanan pada efek sosial dart belajar kooperatif karena
setiap anggota kelompok saling membantu dan melakukan pengecekan jawaban.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat
menimbulkan interaksi yang optimal antara guru dan siswa maupun antara siswa
dan siswa. Hal ini akan memberi peluang tercapainya hasil belajar matematika
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga tujuan
pembelajaran matematika seperti yang tertuang dalam KTSP 2006 juga dapat
direalisasikan.
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2. Kajian Teoretis
Perubahan tingkah laku adalah implikasi dari belajar yang disebut hasil

belajar. Menurut Sudjana (2004) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar merupakan suatu
indikator keberhasilan siswa setelah mengikuti proses belajar, yang dinyatakan
dalam bentuk angka (Sagala, 2005). Dimyati dan Mudjiono (2006) menyatakan
bahwa hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam bentuk angka-angka
atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, hasil belajar matematika adalah
kemampuan siswa setelah mempelajari ilmu yang berhubungan dengan pola
berpikir dan penelaahan tentang bentuk-bentuk struktur yang abstrak. Hasil
belajar matematika dalam penelitian ini adalah nilai tes hasil belajar matematika
yang diperoleh siswa setelah menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TAI.
Tabel 1. Langkah — Langkah Pembelajaran Kooperatif

Fase Kegiatan Guru

1. Menyampaikan	 tujuan
pembelajaran dan memotivasi
siswa.

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pembelajaran tersebut dan
memotivasi siswa untuk belajar.

2. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan
bacaan.

3. Mengorganisasikan siswa ke
dalam	 kelompok-kelompok
belajar.

Guru	 menjelaskan	 kepada	 siswa	 bagaimana
caranya	 membentuk	 kelompok	 belajar	 dan
ntembantu	 setiap kelompok agar melakukan
perpindahan secara efesien.

4. Membimbing	 kelompok
bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas.

5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

6. Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.

Team Asissted Individualization (TAI) merupakan kombinasi antara belajar
kooperatif dengan belajar individual. Menurut Slavin (2009), pembelajaran
kooperatif tipe TAI mempunyai petunjuk pelaksanaan yang terdiri dari 8
komponen, yaitu
1. Teams

Guru membentuk kelompok-kelompok belajar beranggotakan 4-5 orang siswa
yang merupakan kelompok heterogen mewakili basil akademis dan jenis
kelamin siswa.

2. Placement Test (Tes Penempatan)
Tes penempatan adalah tes yang dilaksanakan untuk mengetahui tingkat

•	 kemampuan siswa yang diperlukan bagi suatu program pembelajaran. Soal

Gamatika. No. I Nopember 2010	 81















Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X3 SMA Negeri 8 Pekanbaru

23. Sugiyono., 2007, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Affabeta,
Bandung.

24.Trianto., 2007, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi
Konstruktivistik, Prestasi Pustaka, Jakarta.

25. Wardani., 2002, Penelitian Tindakan Kelas, Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka, Jakarta.

26. Wirodikromo, S., 2008, Matematika Untuk SMA Kelas X Semester 1,
Erlangga, Jakarta.

Gamatika. No. I Nopember 2010 	 88


